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ABSTRAK

Latar belakang: Aktivitas dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA di SMP masih menurun yang
menyebabkan siswa tidak tuntas dalam belajar. Metode: Penelitian ini menggunakan Problem Based Learning
(PBL) untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa khususnya pada materi sistem pencernaan.
Sebanyak 30 siswa kelas VIII SMP Islam di wilayah Kota Manokwari mengikuti pembelajaran. Penelitian
diawali dengan perencanaan pembelajaran, tindakan, dan pengamatan serta diakhiri dengan refleksi pada setiap
siklus. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil: Hasil penelitian mengindikasikan bahwa aktivitas
siswa meningkat sebesar 5%, dimana pada siklus I sebesar 95% dan pada siklus II mencapai 100%. Dari siklus
I ke II persentase hasil belajar siswa meningkat sebesar 43,34%. Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa kelas VIIIA
SMP pada materi sistem pencernaan manusia.

Kata Kunci : Aktivitas; kelas sains; keterlibatan siswa; sukses belajar

Learning The Human Digestive System Through The Use of Problem-
Based Learning: Efforts to Improve Student Activities and Outcomes

ABSTRACT

Background: Student activity and their achievement in science teaching in junior high school are still
declining, which causes them to fail in learning. Methods: . This study employs problem-based learning (PBL)
to enhance student engagement and learning outcomes, particularly regarding the material on the digestive
system. A total of 30 grade VIII students from one of the Islamic junior high schools in the Manokwari city
area participated in the teaching. The study began with planning learning, actions, and observations, and
ended with reflection in each cycle. We conducted the study in two cycles. Results: The findings of the study
indicated that student activity increased by 5%, where in cycle I it was 95% and in cycle II it reached 100%.
From cycle I to 11, the percentage of student learning outcomes increased by 43.34%. Conclusion: Based on
the results of the study, it can be concluded that the implementation of PBL can enhance the learning outcomes
and activities of students in class VIIIA of junior high school regarding the human digestive system.

Keywords : Activitie; Science class; Student engagement; Learning success
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PENDAHULUAN

Pembelajaran harus dapat berupaya untuk mengubah siswa yang belum terdidik menjadi
terdidik. Merancang pengajaran yang sejalan dengan pendekatan kontemporer dalam masyarakat
berbasis pengetahuan, di mana keterampilan abad ke-21 menjadi penting, dianggap suatu keharusan
bagi pengembangan pembelajar seumur hidup (Hursen, 2021). Pembelajaran yang efektif melibatkan
transformasi siswa dari mereka yang tidak memiliki sikap dan perilaku yang baik menjadi mereka
yang memiliki kebiasaan dan perilaku yang baik melalui proses belajar mengajar (Pambudi ef a!.,
2022; Nasir et al., 2024). Dalam pembelajaran, hasil belajar dapat diketahui oleh guru setelah
pembelajaran telah selesai (Mustofa et al., 2024). Oleh karena itu, untuk menyediakan manajemen
yang efektif dan pengembangan yang optimal sepanjang proses pembelajaran di kelas, guru harus
terlebih dahulu membuat program pembelajaran, dengan mempertimbangkan banyak konsep yang
tervalidasi secara ilmiah (Kalifah et al., 2025; Matorevhu & Madzamba, 2025; Nasir et al., 2020).

Membiarkan anak-anak mengekspresikan kreativitas mereka dan mengeksplorasi minat
mereka adalah metode yang paling efektif untuk pengembangan keterampilan (Avdiu et al., 2024).
Pendekatan ini mendorong fleksibilitas, kolaborasi, dan pemahaman konteks. Para guru
menggunakan berbagai materi, pemecahan masalah, dan analogis untuk merancang lingkungan
belajar yang mendorong kreativitas, pemahaman, dan motivasi. Proses pembelajaran memiliki
banyak komponen yang saling terkait. Hubungan antara pengajar dan murid, serta antara siswa dan
lingkungannya (termasuk siswa lainnya), memegang peranan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan (Eliasson et al., 2016; Havik & Westergard, 2020; Howe et al., 2019; Wieselmann et al.,
2020). Lebih jauh lagi, hasil pembelajaran merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar
dan sangat penting. Itu karena hasil pembelajaran berfungsi sebagai kriteria untuk mengevaluasi
efektivitas guru dalam menyelenggarakan kegiatan kelas, dan dengan demikian menunjukkan
apakah siswa telah menguasai materi pelajaran secara memadai (Hassan ef al., 2025; Maysyaroh &
Noor, 2025).

Hasil observasi dilakukan pada saat kegiatan PPL di salah satu SMP Islam di Manokwari, guru
masih kurang dalam menerapkan strategi maupun model pembelajaran di dalam kelas. Guru IPA
lebih sering menggunakan pengajaran konvensional. Pembelajaran ini menyebabkan siswa menjadi
kurang aktif dan juga capaian belajar mereka menurun, khususnya pada kelas VIII A. Kondisi terlihat
dari hasil ulangan tengah semester, dimana dari 30 orang siswa hanya 9 siswa yang mencapai skor
65 (skor untuk KKM). Dapat dilihat pada Tabel 1 kriteria ketuntasan siswa pada sekolah yang
menjadi tempat penelitian.

Tabel 1. Ketuntasan siswa

Predikat Nilai Jumlah %
Tuntas 65-100 9 30
Tidak Tuntas 0-64,9 21 70

Jumlah 30 100

Dalam pembelajaran IPA, terdapat beberapa materi yang sulit. Salah satu materi yang sulit
dipelajari siswa adalah materi sistem pencernaan pada manusia. Mengajarkan materi ini merupakan
hal yang menantang, sehingga mengharuskan guru untuk mengubah metode pembelajaran dari
menghafal menjadi pemahaman yang mendalam, karena banyak mempelajari anatomi membuat
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siswa bosan (Setyantoko ef al., 2023). Penelitian Giawa (2024) mengungkap bahwa kesulitan belajar
siswa bersumber dari kurangnya konsentrasi, kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, dan pemahaman yang lambat yang berujung pada rendahnya hasil belajar akibat
ketidakmampuan untuk fokus terhadap materi sistem pencernaan. Penelitian Pangestu dan Indayati
(2023) juga menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami materi sistem pencernaan
disebabkan oleh minat dan faktor eksternal seperti sulitnya memahami penjelasan guru dan
kurangnya dukungan dari orang tua.

Kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran perlu dicarikan solusi yang tepat. Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa PBL adalah alternatif solusi yang cocok. Gulo (2022) telah
menerapkan PBL untuk perbaikan capaian belajar siswa SMP. Hasil penelitiannya mengungkap
bahwa PBL cocok untuk meningkatkan capaian belajar siswa SMP pada pembelajaran sains. Suari
(2018) menjelaskan bahwa PBL dapat mengatasi kesulitan belajar siswa, menumbuhkan semangat,
menumbuhkan kebersamaan, dan memungkinkan siswa untuk mengemukakan pendapat dan
mempertahankannya. Damopolii dan Kurniadi (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
ketika guru mengajar menggunakan PBL, siswa sukses dalam pembelajarannya. Gilinter dan Alpat
(2017) menemukan bahwa terdapat siswa berpendapat positif terkait pembelajaran menggunakan
PBL. Mereka menemukan bahwa ada ketertarikan siswa terhadap permasalahan yang guru berikan,
karena permasalahan yang diberikan berhubungan dengan fenomena kehidupan sehari-hari.
Memecahkan masalah yang diberikan guru meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi,
memberikan kepuasan dan pengetahuan baru (Damopolii et al., 2018).

Liu dan Pasztor (2022) dalam penelitian mengungkap bahwa harus menyelidiki aspek-aspek
lain dari intervensi PBL dan mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh untuk menyusun
kelas dengan lebih baik demi pembinaan yang lebih efektif. PBL mendorong siswa untuk berpikir,
meneliti, menganalisis, dan menyiapkan laporan, yang meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah dan kognisi mereka (Sari et al., 2021). Guru memfasilitasi dan memotivasi investigasi siswa
selama tahap ini (Murti ef al., 2024). Hursen (2021) mengungkap dalam artikelnya bahwa siswa
yang terlibat dalam PBL merasa bahwa memperoleh kesenangan, berpartisipasi aktif, dan
bermanfaat untuk aktivitas pembelajaran. Melihat manfaat PBL untuk kesuksesan siswa, maka
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa menggunakan PBL.

METODE

Alur penelitian tindakan kelas adalah jenis riset yang telah digunakan. Penelitian telah
dilaksanakan pada 30 siswa di salah satu SMP Islam yang ada di kota Manokwari. Model Kemmis
et al. (2014) digunakan dalam penelitian ini, yaitu: (1) Plan (rencana), (2) Act (tindakan), (3) Observe
(pengamatan), dan (4) Reflect (refleksi).

Plan

Dalam tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lembar observasi untuk pengamatan aktivitas siswa, lembar observasi guru, kisi-kisi soal, LKPD,
dan soal tes hasil belajar.

Act

Tahap tindakan yaitu guru melakukan proses pengajaran sesuai dengan rencana yang telah
disiapkan yaitu memberikan tindakan pembelajaran berdasarkan RPP siklus I dan II. Di dalam
pelaksanaan ini guru menerapkan PBL. Hal pertama yang dilakukan guru yaitu memberikan
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apersepsi kepada siswa untuk merangsang siswa pada pelajaran yang akan mereka dipelajari. Lalu
guru menuliskan tujuan pembelajaran. Kemudian, guru menyajikan masalah-masalah yang harus
diselesaikan siswa yang sudah disediakan guru pada LKPD.

Observe

Saat proses kegiatan mengajar berlangsung peneliti dibantu oleh dua observer yaitu guru mata
pelajaran IPA dan teman sejawat. Pelaksanaan observasi berpedoman pada lembar observasi siswa
dan guru.

Reflect

Berdasarkan hasil observasi siklus pertama yang didiskusikan bersama antara guru dengan
peneliti untuk mengevaluasi proses pelaksanaan dan semua yang telah direncanakan, kemudian hasil
evaluasi tersebut dijadikan saran ataupun masukkan untuk bahan pertimbangan penyusunan rencana
tindakan pada siklus berikutnya.

Penelitian ini memiliki estandar atau indikator keberhasilan. Indikator keberhasilannya adalah
adanya peningkatan aktivitas dan capaian belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia.
Standar ketuntasan siswa yang telah ditetapkan dari sekolah adalah 65 untuk hasil belajar sains.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Tindakan pada Siklus I dan IT1

Siklus I dan II telah diimplementasikan sesuai RPP yang telah direncanakan dengan alokasi
waktu 120 menit (3x40 menit) untuk setiap pertemuan. Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I
terdiri dari:

1) Kegiatan Awal
Awal pembelajaran guru mengucapkan salam dan berdoa bersama-sama, memeriksa kehadiran

siswa, dan mengecek pengetahuan awal siswa dengan memberikan apersepsi serta motivasi yang
berkaitan dengan materi.

2) Kegiatan Inti
Materi disampaikan secara singkat oleh guru. Guru menyajikan permasalahan seperti

kekurangan gizi, gangguan yang disebabkan kelebihan kalori, karis gigi, maag dan permasalahan
lainnya yang berkaitan dengan materi sistem pencernaan (orientasi siswa pada masalah). Setelah itu
membagi siswa kedalam kelompok diskusi dan memberi lembar kerja siswa yang berisi masalah
untuk dipecahkan dan menemukan solusinya. Contoh pertanyaan dalam LKPD “mengapa bisa
terjadi gangguan pada sestem pencernaan seperti gambar diatas?, Berikan solusi kalian bagaimana
agar kita terhindar dari gangguan sistem pencernaan tersebut” (pengorganisasian siswa untuk
belajar). Guru menjelaskan secara singkat cara mengerjakan LKPD. Setelah itu, guru membimbing
siswa untuk menyelesaikan LKPD (bimbingan penyelidikan), siswa mengidentifikasi dan
memberikan solusi-solusi dari masalah-masalah yang telah diberikan oleh guru. Memfasilitasi siswa
untuk menyajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas (Pengembangan dan Penyajian Hasil).

3) Kegiatan Penutup
Pada tahap ini guru menanyakan kepada siswa terkait penyampaian materi yang belum

dipahami dan guru memberikan penjelasan serta menyimpulkan materi bersama-sama dengan siswa.

Siklus 1
1) Data kegiatan guru
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Data pengamatan pada kegiatan guru di siklus I dalam menerapkan model PBL disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Data hasil observasi kegiatan guru siklus I

Pertemuan (%)

No Aspek yang diamati | 5

1 Guru memberi salam, presensi, apersepsi dan motivasi 100 100

2 Penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru dan memaparkan 100 100
materi pembelajaran

3 Guru membimbing siswa membentuk kelompok dan berdiskusi 100 100
Guru menyajikan permasalahan kepada siswa untuk mencari 100 100
solusi yang ada di LKPD

5 Guru membimbing siswa dalam menyusun kesimpulan 100 75

Rata-rata 100 95

Berdasarkan Tabel 2, kegiatan guru pada pertemuan 1 siklus [ mencapai predikat sangat baik
(100%), namun pada pertemuan 2 mengalami penurunan (95%) aspek yang mengalami penurunan
yaitu pada aspek ke 5. Hal ini terjadi dikarenakan guru kurang mengarahkan atau membimbing siswa
dalam hal menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah mereka selesaikan

2) Data Kegiatan Siswa
Hasil pengamatan pada kegiatan belajar siswa siklus I dalam menerapkan model PBL

dilakukan oleh dua observer yang terdiri dari guru kelas dan teman sejawat.

Tabel 3. Data hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I

Pertemuan (%)

No Aspek yang diamati 1 N

1 Siswa menjawab salam dan menyimak presensi, apersepsi dan 100 100
motivasi yang diucapkan oleh guru

2 Siswa mendengar tujuan dan materi pembelajaran yang sedang 100 100
diajarkan

3 Siswa membentuk kelompok dan berdiskusi 75 100
Siswa memecahkan masalah dan menemukan solusi pada LKPD 100 100

5 Siswa menyusun kesimpulan hasil pembelajaran yang telah 100 75
dilakukan

Rata-rata 95 95

Tabel 3 menunjukkan bahwa data hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I pertemuan 1
dan 2 telah mencapai predikat sangat baik (95%). Keduanya tidak mengalami peningkatan ataupun
penurunan, hal ini terjadi karena pada saat siswa membentuk kelompok dan berdiskusi siswa kurang
memperhatikan arahan dari guru. Pada pertemuan ke 2 tidak semua siswa ikut menyimpulkan dari
hasil pembelajaran yang telah diikuti mereka. Dari temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas
siswa selama mereka terlibat dalam pengajaran menggunakan PBL adalah baik, karena mereka dapat
menyimak, mendengarkan berdiskusi, menemukan solusi dan merumuskan kesimpulan.
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3) Data skor capaian siswa

Hasil belajar siswa Siklus I dalam menerapkan PBL disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data hasil belajar siswa siklus I

Predikat Kategori Jumlah Siswa %
Sangat baik 85-100 1 3,33
Baik 75-84 13 43,33
Cukup 65-74 2 6,67
Kurang 55-64 6 20
Sangat kurang <55 8 26,67

Jumlah 30 100

Tabel 4 menghadirkan kategori keberhasilan belajar siswa dengan materi sistem pencernaan
pada manusia siklus I, dimana terdapat 1 siswa dengan predikat sangat baik. Pencapaian ini
dikarenakan siswa sangat memperhatikan materi yang diberikan dan aktif bertanya pada saat proses
pembelajaran. Sebanyak 15 siswa dengan predikat baik dan cukup hal ini terjadi karena siswa
antusias dalam penyampaian materi. Jumlah 14 siswa dengan predikat kurang dan sangat kurang
penyebabnya adalah siswa terlalu banyak bermain dan mengganggu teman sebangkunya.

Tabel 5. Ketuntasan siswa pada siklus I

Ketuntasan Nilai Jumlah Siswa %
Ya 65-100 16 53,33
Tidak 0-64,9 14 46,67

Jumlah 30 100

Tabel 5 mengungkap bahwa pada siklus I memperoleh nilai diatas 65 sebanyak 16 siswa
(53,33%), sedangkan yang memperoleh nilai dibawah 65 sebanyak 14 orang siswa (46,67%). Pada
siklus ini ketuntasan klasikalnya sebesar 53,33%.

4) Refleksi tindakan
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dan siswa, serta hasil belajar siswa pada siklus 1,

terdapat:

a) Kegiatan guru dikatakan sangat baik dengan rata-rata (95%).

b) Sebagian siswa masih menyesuaikan diri dengan model pembelajaran, karena model
pembelajaran ini baru diterapkan. Pada siklus ini masih banyak siswa yang dibawah KKM yaitu
65.

¢) Kriteria ketuntasan klasikal juga masih dibawah rata-rata yaitu 53,33% sedangkan standar
kriteria ketuntasan klasikal yaitu 80%.

d) Terdapat 14 siswa yang belum memenuhi KKM, karena respon siswa masih kurang dengan apa
yvang guru ajarkan, siswa juga masih menyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang guru
terapkan.

Siklus I1
1) Data Kegiatan Guru
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Hasil pengamatan pada kegiatan belajar siklus II dalam menerapkan model PBL disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Data hasil observasi kegiatan guru siklus II

Pertemuan (%)

No Aspek yang diamati
1 2
1 Guru memberi salam, presensi, apersepsi dan motivasi 100 100
2 Penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru dan memaparkan materi 100 100
pembelajaran
3 Guru membimbing siswa membentuk kelompok dan berdiskusi 100 100
4  Guru menyajikan permasalahan kepada siswa untuk mencari solusi 100 100
yang ada di LKPD
5 Guru membimbing siswa dalam menyusun kesimpulan 100 100
Rata-rata 100 100

Berdasarkan Tabel 6, kegiatan guru pada siklus I pertemuan 1 dan 2 pada aspek 1-5 mencapai

predikat sangat baik (100%). Peningkatan skor kegiatan terjadi karena adanya penyempurnaan yang

dilakukan oleh guru pada siklus 1. Dibandingkan dengan siklus I, kegiatan guru meningkat pada

siklus II. Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan pembelajaran guru dapat memahami siswa dan

dapat menguasai konsep dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga guru tidak sulit lagi dalam

melaksanakan pembelajaran. Pada siklus I ketercapaian kegiatan guru adalah 95,5%. Sedangkan

pada siklus II ketercapaian peningkatan menjadi 100%. Hal ini menunjukkan kegiatan guru

meningkat sebesar 5%.

2) Data kegiatan siswa

Tabel 7. Hasil observasi kegiatan siswa siklus 11

Pertemuan (%)

No Aspek yang diamati : )

1 Siswa menjawab salam dan menyimak presensi, apersepsi dan 100 100
motivasi yang diucapkan oleh guru

2 Siswa mendengar tujuan dan materi pembelajaran yang sedang 100 100
diajarkan

3 Siswa membentuk kelompok dan berdiskusi 100 100

4 Siswa memecahkan masalah dan menemukan solusi pada LKPD 100 100

5 Siswa menyusun kesimpulan hasil pembelajaran yang telah dilakukan 100 100

Rata-rata 100 100

Tabel 7 mengindikasikan bahwa kegiatan siswa pada siklus II pertemuan 1 dan 2 telah

mencapai predikat sangat baik (100%). Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan pembelajaran siswa

dapat memahami konsep konsep materi dalam pembelajaran. Sehingga siswa tidak sulit lagi dalam

melaksanakan proses pembelajaran. Pada siklus I ketercapaian kegiatan siswa adalah 95%.
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Sedangkan pada siklus II ketercapaian peningkatan menjadi 100%. Hal ini menunjukkan kegiatan
siswa meningkat sebesar 5%.

3) Data Skor Capaian Siswa
Hasil belajar siswa dalam menerapkan PBL disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil belajar siswa siklus 11

Predikat Kategori Jumlah Siswa %
Sangat baik 85-100 1 3,33
Baik 75-84 19 63,34
Cukup 65-74 9 30
Kurang 55-64 1 3,33
Sangat kurang <55 0

Jumlah 30 100

Kategori keberhasilan belajar siswa dengan materi sistem pencernaan pada manusia siklus II,
yaitu 1 siswa dengan predikat sangat baik dikarenakan siswa sangat memperhatikan materi yang
diberikan dan aktif bertanya pada saat proses pembelajaran. 28 siswa dengan predikat baik dan
cukup. Kondisi ini terjadi karena siswa sangat aktif dalam pembelajaran. Selain itu siswa juga
terbiasa dengan PBL yang diterapkan, sehingga capaian belajar siswa meningkat. 1 siswa dengan
predikat kurang dalam tindakan ini karena sulit untuk berbaur dengan teman kelompoknya.

Tabel 9. Ketuntasan siswa pada siklus 11

Ketuntasan Nilai Jumlah Siswa %
Ya 65-100 29 96,67
Tidak 0-64,9 1 3,33
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 9, pada siklus I memperoleh nilai di atas 65 sebanyak 29 siswa (96,67%),
sedangkan yang memperoleh nilai dibawah 65 sebanyak 1 orang siswa (3,33%). Sehingga ketuntasan
klasikalnya sebesar 96,67%.

4) Refleksi Tindakan
Berdasarkan hasil analisis lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan tes hasil belajar

didapatkan bahwa:
a) Pada kegiatan guru dan siswa secara keseluruhannya sudah sangat baik. Hal ini terjadi karena

guru telah berusaha lebih baik dalam membimbing siswa, selain itu juga siswa telah mengenal
PBL.

b) Pada lembar observasi kegiatan guru dari 95% di siklus I, berubah menjadi 100% pada siklus
1I.

¢) Kegiatan siswa dari 95% di siklus I, meningkat menjadi 100% pada siklus II.

d) Ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 53,33%, meningkat menjadi 96,67% pada siklus II.
Karena hasil belajar dan ketuntasan klasikalnya telah meningkat maka tindakan tidak
dilanjutkan pada siklus berikutnya.
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Perbandingan capaian skor hasil belajar siswa siklus I dan I1

Perbandingan capaian skor hasil belajar pada siklus I dan II disajikan pada Gambar 1.

sikius 11 > SUM GGy
siktus 1[GOS S0

0.00% 20.00% 40.00% 60.00% 80.00%  100.00%
B Tidak Tuntas ™ Tuntas
Gambar 1. Perbandingan data siklus I dan II terkait hasil belajar

Berdasarkan Gambar 1, persentase nilai hasil belajar siswa ditinjau dari kriteria ketuntasan,
maka terlihat bahwa pada siklus I siswa yang mencapai ketuntasan sebesar 53,33%, pada siklus II
meningkat sebesar 96,67%. Demikian pula dengan yang tidak tuntas pada siklus I sebesar 46,67%
menurun pada siklus II sebesar 3,33%.

Aktivitas siswa

Berdasarkan lima aspek pengamatan tindakan yang telah dilakukan dengan menerapkan PBL
pada siklus I, rata-rata aktivitas siswa mencapai 95%, dan siklus I mencapai 100%. Seperti yang
dapat dilihat pada temuan, proses pembelajaran yang berlangsung ketika PBL diterapkan pada
pokok bahasan sistem pencernaan manusia dapat meningkatkan jumlah aktivitas yang dilakukan
siswa. Dari data yang terkumpul pada siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa rata-rata umum
tingkat keterlibatan siswa mengalami peningkatan. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang
berbasis PBL dapat meningkatkan jumlah keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Salah satu faktor terpenting yang turut mendukung keberhasilan PBL adalah
pendidik memfokuskan kepada aktivitas siswanya agar dapat meningkatkan hasil belajar mereka.
Siswa dalam PBL mengikuti berbagai aktivitas selama proses pembelajaran, yang menyebabkan
peningkatan tingkat keberhasilan dari siklus I ke siklus II (Simamora et al., 2017; Ulimaz et al.,
2023).

Aktivitas siswa merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam proses pembelajaran. Aktivitas
merupakan hal yang tidak terpisah dalam proses pembelajaran. Tanpa aktivitas, pembelajaran tidak
akan mungkin terjadi (Dewi ef al., 2025; Hama & Amin, 2025; Okoli & Ukala, 2025; Wismiati et
al., 2025). Rangkaian kegiatan yang mendukung pencapaian pembelajaran dimasukkan dalam
proses pengajaran selama PBL diterapkan. Kegiatan tersebut meliputi aktivitas siswa pada
pembelajaran berupa bertanya ketika mereka tidak paham, mencatat, mengamati, membaca,
berpikir, dan kegiatan lain yang dapat dilakukan untuk mendukung pembelajaran. Peningkatan
aktivitas siswa merupakan hasil dari penerapan PBL yang mengharuskan siswa terlibat dalam proses
pemecahan masalah. Hal ini melibatkan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
bekerja sama dalam kelompok dan mengungkapkan pendapat mereka untuk menyelesaikan masalah
yang diperoleh. Akibatnya, siswa tidak hanya dibekali dengan keterampilan yang diperlukan untuk
mandiri, tetapi juga dengan kemampuan untuk berpikir kritis dan aktif dalam mengatasi tantangan
kontekstual yang mereka hadapi.
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PBL mendorong siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama secara aktif, berkolaborasi dalam
skenario masalah yang realistis untuk menemukan solusi berkelanjutan dan mengadopsi peran
khusus dalam sebuah tim (Amerstorfer & von Miinster-Kistner, 2021). Kondisi ini yang
menyebakan mereka aktif selama terlibat dalam pengajaran PBL. Dalam penelitian diindikasikan
dengan temuan bahwa aktivitas siswa selama mereka dalam pembelajaran adalah meningkat. PBL
telah membuat mereka tidak hanya mendengar ceramah guru, tetapi mereka aktif mencari solusi
bersama teman sebayanya. PBL mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan ilmiah,
menghasilkan peningkatan hasil belajar, bahkan dalam kondisi capai awal yang tidak baik (Nisa et
al., 2015). Dengan demikian penelitian ini telah memperoleh data bahwa PBL mendorong aktivitas
yang tinggi untuk guru dan siswa.

Hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil belajar siswa siklus I, terdapat siswa yang mencapai standar KKM sebanyak
16 siswa dari 30 siswa, dengan persentase ketuntasan sebesar 53,33%. Hasil refleksi siklus I
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kekurangan. Secara khusus, siswa belum terbiasa
dengan PBL yang digunakan, dan beberapa siswa kurang aktif berdiskusi dan hanya mendengarkan
hasil kerja teman sebayanya. Kondisi ini nampaknya mempengaruhi kegiatan belajar, karena
beberapa siswa melakukan kegiatan yang mengganggu teman sebayanya, seperti mengobrol dengan
siswa lain. Salah satu penyebab siswa belum mencapai keberhasilan dikarenakan mereka perlu
beradaptasi dengan pembelajaran yang baru mereka kenal (Baransano et al., 2017; Werimon ef al.,
2017). Selanjutnya pada siklus II, guru berusaha meningkatkan kegiatan pembelajaran dengan
memberikan perhatian yang menyeluruh kepada siswa, dan lebih utama kepada siswa yang kurang
tekun belajar. Guru memberikan bimbingan kepada siswa agar mampu belajar secara kolaboratif
dengan kelompoknya. Selain itu guru juga memberikan teguran jika siswa tidak terlibat aktif.
Keberhasilan siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh faktor gurunya sendiri. Jika guru dapat
mengatur pembelajaran dengan baik, maka siswa akan mencapai hasil maksimal (Hayuana et al.,
2024; Novitasari et al., 2024; Syahriani & Hasruddin, 2024).

Pada siklus II, terdapat siswa yang mencapai standar KKM sebanyak 29 siswa (96,67%). Nilai
rerata hasil siswa yang diperoleh memuaskan karena sebanyak 29 siswa mendapat nilai lebih atau
memenuhi standar KKM. Temuan ini menandakan bahwa ada peningkatan skor hasil belajar siswa
setelah penerapan PBL. Hasil sejalan dengan beberapa penelitian yang mengindikasikan bahwa
hasil belajar siswa meningkat setelah mereka terlibat dalam pengajaran menggunakan PBL
(Arisetiyana et al., 2020; Prosser & Sze, 2014; Qomariyah, 2019; Yomaki et al., 2023), walaupun
pada penelitian menunjukkan tidak adanya dampaknya terhadap capaian siswa (Sogen et al., 2018;
Zannah et al., 2022). Adanya peningkatan capaian skor hasil belajar pada siklus II disebabkan
karena siswa sangat antusias serta aktif dengan menggunakan model PBL, dan juga hasil dari
perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan oleh guru berdasarkan kekurangan yang terdapat pada
siklus I serta guru melakukan beberapa usaha seperti memotivasi sampai memberikan penghargaan
kepada siswa yang bertanya ataupun ketika mereka mengemukakan pendapatnya. Pemberian
penghargaan memberikan dampak positif dalam kehidupan siswa sehari-hari, yaitu mendorong
mereka dalam perbaikan tingkah laku serta meningkatkan aktivitas dan usahanya untuk sukses
(Arief et al., 2016; Yuniar et al., 2022).

Perbaikan skor capaian belajar siswa juga disebabkan dari adanya kegiatan refleksi pada setiap
siklus. Kehadiran kegiatan refleksi meningkatkan pengalaman belajar siswa. Lebih jauh lagi, siswa
menunjukkan konsentrasi yang lebih tinggi pada penjelasan gurunya sehingga meningkatkan
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pemahaman mereka terhadap subjek yang disajikan. Refleksi merupakan aspek penting dari belajar
mandiri dan penelitian tindakan, yang memungkinkan para pendidik untuk memahami proses
pembelajaran mereka dan memimpin perubahan sebagai pemimpin (Hong & Lawrence, 2011).
Dalam penelitian ini, refleksi dalam setiap siklus membantu guru untuk memperbaiki tindakan pada
siklus berikutnya. Terbukti bahwa guru dapat meningkatkan skor capaian belajar dan aktivitas aktif
dari siswanya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa
pada materi sistem pencernaan pada manusia di kelas VIII A SMP meningkat ketika penerapan PBL.
Aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 5%, dimana pada siklus I 95% dan pada siklus II
mencapai 100%. Persentase hasil belajar siswa terlihat dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan
sebesar 43,34%. Ketika siswa terlibat dalam pembelajaran dengan menggunakan PBL, maka
aktivitas dan capaian belajar mereka menjadi membaik.
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